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KATA PENGANTAR 

 

 الرَحِيمِِ الرَحْمَنِِ اللِِّ بِسْمِِ
 

Segala puji hanya milik Allah جل جلاله, Tuhan semesta alam, yang telah 

menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, sang 

pembawa risalah agung, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya 

yang istiqamah mengikuti jalan kebenaran. 

Dengan memanjatkan syukur ke hadirat Allah, buku yang berjudul 

“Ilmu Al-Quran & Tafsir Pendekatan Maqashid” ini berhasil kami susun 

sebagai bagian dari kontribusi keilmuan dalam pengembangan studi tafsir 

Al-Quran yang lebih kontekstual dan solutif. Buku ini lahir dari 

keprihatinan sekaligus semangat kami terhadap pentingnya menghadirkan 

metode penafsiran yang tidak hanya berhenti pada aspek tekstual, tetapi 

juga menggali nilai-nilai universal dan tujuan-tujuan luhur (maqashid al-

shariah) yang terkandung dalam setiap ayat suci. 

Pendekatan maqashid menjadi sangat penting di tengah kompleksitas 

kehidupan kontemporer yang menuntut pemahaman Al-Qur’an yang tidak 
hanya normatif, tetapi juga responsif terhadap perubahan zaman. Oleh 

karena itu, buku ini mencoba mengintegrasikan pendekatan maqashidi ke 

dalam pemahaman tafsir, agar umat Islam dapat menggali hikmah Al-

Qur’an secara lebih mendalam, adil, dan manusiawi. 
Kami menyusun buku ini dari hasil kajian, pengalaman mengajar, serta 

penelitian kami dalam bidang tafsir, hukum Islam, dan pemikiran 

keislaman. Buku ini ditujukan tidak hanya untuk kalangan akademisi, 

tetapi juga untuk para mahasiswa, praktisi pendidikan, pengkaji Al-Qur’an, 
dan siapa pun yang ingin memahami pesan-pesan Al-Qur’an secara lebih 
kontekstual dan aplikatif. 
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, baik moral maupun akademik, dalam penyusunan 

buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, menjadi bagian 

dari pengembangan keilmuan Islam, serta memperkuat kecintaan kita 

terhadap Al-Qur’an sebagai sumber hukum, nilai, dan pedoman hidup. 
Akhir kata, segala kebenaran adalah milik Allah جل جلاله, dan jika terdapat 

kekurangan dalam buku ini, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. 

Semoga Allah جل جلاله memberkahi dan meridhai setiap langkah kecil yang kami 

tempuh dalam upaya menyebarkan ilmu. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Banjar, April 2025 
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MUKADIMAH 

 
Al-Qur’an sebagai wahyu terakhir dan pedoman hidup umat Islam 

memiliki kedalaman makna yang tidak akan pernah habis dikaji (Alfaatih, 

Ginting, Margolang, & Nofriadi, 2024). Ia tidak hanya berfungsi sebagai 

bacaan ritual, tetapi juga sebagai sumber hukum, etika, dan kebijaksanaan 

hidup bagi umat manusia. Namun demikian, memahami Al-Qur’an 
bukanlah perkara yang sederhana. Penafsiran terhadap ayat-ayatnya 

menuntut metodologi yang kokoh, pendekatan yang relevan, serta 

kepekaan terhadap konteks sosial tempat ayat itu diterapkan. Seiring 

perkembangan zaman, umat Islam menghadapi dinamika sosial, politik, 

ekonomi, dan budaya yang kompleks, yang menuntut pemahaman Al-

Qur’an yang tidak lagi kaku dan tekstual semata, tetapi harus berorientasi 
pada nilai dan tujuan. Dalam konteks inilah, pendekatan maqashid al-

shariah menjadi sangat relevan untuk diangkat sebagai metode tafsir yang 

tidak hanya memahami “apa yang dikatakan” oleh teks, tetapi juga “untuk 
apa” teks itu diturunkan. 

Pendekatan maqashid membawa pembaca kepada pemahaman yang 

lebih dalam terhadap nilai-nilai dasar syariat Islam (Ahyani, 2024). Tujuan-

tujuan utama syariat, seperti menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta, menjadi fondasi dalam mengkaji Al-Qur’an, agar penafsiran tidak 
terjebak pada permukaan lafaz (Asy-Syatibi, 2004; Syatar dkk., 2023; 

Alfaatih dkk., 2024). Banyak problematika kontemporer seperti isu 

keadilan gender, hak asasi manusia, lingkungan hidup, hingga etika 

ekonomi modern, tidak bisa diselesaikan hanya dengan pendekatan 

tekstual (Ahyani, Putra, Muharir, Rahman, & Mustofa, 2022). Diperlukan 

pemahaman maqashidi yang menimbang maslahat dan konteks realitas, 

agar tafsir menjadi solusi, bukan sekadar pernyataan hukum. Maka dari itu, 

pendekatan maqashid hadir sebagai upaya revitalisasi terhadap semangat 

Al-Qur’an yang mengedepankan kemaslahatan dan keadilan. Tidak hanya 



 

 

1 
DASAR ILMU AL-QUR’AN 

 
A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP ILMU AL-QUR’AN 

Ilmu Al-Qur’an secara umum didefinisikan sebagai ilmu yang 
membahas segala hal yang berkaitan dengan Al-Qur’an, baik dari sisi 
sejarah turunnya, struktur susunan ayat dan surat, maupun aspek-aspek 

teknis lain yang membantu memahami isi wahyu secara menyeluruh. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, ilmu ini termasuk dalam rumpun ilmu-ilmu 

alat (‘ulūm al-ālāt) yang sangat penting bagi siapa pun yang hendak 

menekuni studi tafsir atau hukum Islam. Ilmu Al-Qur’an bukan hanya 
membekali pemahaman literal terhadap ayat, tetapi juga menjelaskan 

konteks sosial, budaya, dan politik di balik turunnya suatu ayat (Shihab, 

2025). 

Ruang lingkup ilmu ini mencakup banyak aspek teknis dan tematis 

seperti asbab al-nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), makkiyah dan 

madaniyah (klasifikasi ayat berdasarkan waktu dan tempat turunnya), ilmu 

qira’at (variasi bacaan), nasikh-mansukh (ayat yang menghapus dan 

dihapus), serta munasabah antar ayat dan surat. Selain itu, ilmu ini juga 

merambah wilayah linguistik, seperti kajian balaghah, i’jaz (keindahan dan 
mukjizat sastra Al-Qur’an), hingga ilmu tentang huruf-huruf muqatta‘ah. 
Semua elemen ini membentuk satu kesatuan yang utuh dalam membekali 

seorang pembaca agar tidak hanya memahami secara literal, tetapi juga 

menangkap makna filosofis dan spiritual dari teks (Muhammad, 2022). 

Dengan menguasai ilmu ini, seseorang akan mampu membaca Al-

Qur’an secara holistik. Ia tidak akan terpaku hanya pada teks, tetapi juga 
akan mampu menggali makna kontekstual yang relevan dengan zaman. Ini 



 

 

2 
SEJARAH DAN KLASIFIKASI ILMU TAFSIR 

 
A. PERKEMBANGAN TAFSIR DARI MASA KE MASA 

Perkembangan tafsir Al-Qur’an mencerminkan dinamika pemikiran 
dan spiritualitas umat Islam sepanjang sejarah. Pada masa Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, penafsiran terhadap Al-Qur’an dilakukan secara 
langsung oleh beliau. Nabi tidak hanya menyampaikan ayat, tetapi juga 

menjelaskan maknanya, konteksnya, dan penerapannya dalam kehidupan. 

Penafsiran Nabi bersifat otoritatif karena bersumber dari wahyu dan 

bimbingan langsung dari Allah SWT. Di masa ini, tafsir belum menjadi 

disiplin ilmu yang berdiri sendiri, tetapi sudah mulai terbentuk secara 

fungsional (Faqih, 2024). 

Setelah wafatnya Nabi, tugas penafsiran dilanjutkan oleh para sahabat 

yang menyaksikan langsung peristiwa-peristiwa turunnya ayat. Sahabat 

seperti Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, dan Ubay bin Ka’ab menjadi rujukan 
utama dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Namun, semakin meluasnya 
wilayah Islam dan beragamnya masyarakat Muslim memunculkan 

kebutuhan akan penjelasan yang lebih mendalam dan sistematis. Para 

tabi’in kemudian mengambil peran penting dalam mendokumentasikan 
dan menyebarkan penafsiran para sahabat. 

Memasuki era kodifikasi keilmuan (abad ke-2 dan ke-3 H), tafsir mulai 

ditulis dalam bentuk karya ilmiah. Muncullah karya-karya besar seperti 

Jāmi’ al-Bayān oleh al-Ṭabarī yang menjadi tonggak awal tafsir sebagai 
disiplin keilmuan formal. Metode tafsir pada masa ini masih sangat 

dipengaruhi oleh riwayat, namun mulai terjadi pembauran dengan 



 

 

3 
MAQASHID AL-SHARIAH DAN 

RELEVANSINYA DALAM TAFSIR 

 
A. PENGERTIAN DAN ASAL-USUL MAQASHID AL-SHARIAH 

Maqashid al-shariah adalah sebuah konsep yang mengacu pada 

tujuan-tujuan utama yang ingin dicapai oleh syariat Islam dalam 

kehidupan umat manusia, baik di dunia maupun akhirat. Secara harfiah, 

kata maqashid berasal dari bahasa Arab yang berarti tujuan atau maksud, 

sedangkan shariah berarti hukum atau jalan hidup Islam. Dengan demikian, 

maqashid al-shariah merujuk pada tujuan-tujuan yang hendak dicapai 

melalui wahyu yang diturunkan kepada umat manusia oleh Allah SWT, 

yang tujuannya adalah untuk menjaga kesejahteraan mereka dalam segala 

aspek kehidupan. Secara lebih luas, maqashid ini mencakup keseluruhan 

prinsip syariat yang diharapkan dapat melindungi dan mengatur 

kepentingan dasar manusia dalam kerangka agama, sosial, ekonomi, dan 

moral (Jamal, 2016). 

Istilah maqashid al-shariah sendiri berkembang dari pemahaman 

bahwa syariat Islam bukanlah sekadar himpunan aturan yang harus diikuti 

tanpa pertimbangan, melainkan memiliki tujuan yang lebih luas. Tujuan 

utama dari syariat adalah menciptakan kehidupan yang sejahtera dan adil, 

baik di dunia maupun di akhirat. Dalam banyak karya ulama klasik, 

maqashid al-shariah dijelaskan sebagai pedoman untuk memahami 

hukum-hukum Islam tidak hanya dari sisi teks, tetapi juga dari sisi 

tujuannya yang lebih dalam. Oleh karena itu, maqashid ini sangat relevan 

dalam menjawab kebutuhan umat Islam dalam menghadapi tantangan 

zaman yang terus berkembang, serta kebutuhan untuk mengaplikasikan 



 

 

4 
PENDEKATAN MAQASHIDI  

DALAM MENAFSIRKAN AL-QURAN 

 
A. LANDASAN TEORITIS TAFSIR MAQASHIDI 

Tafsir maqashidi berakar pada pemahaman bahwa tujuan utama dari 

syariat Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia. 

Landasan teoritis tafsir maqashidi dapat ditemukan dalam pemikiran para 

ulama klasik seperti al-Shatibi dalam karyanya Al-Muwafaqat, di mana ia 

menekankan bahwa Al-Qur’an dan Sunnah tidak hanya untuk memberikan 
aturan hukum semata, tetapi juga untuk mencapai kesejahteraan umat 

(Asy-Syatibi, 2004). Tafsir maqashidi lebih menekankan pemahaman 

konteks dan tujuan dari setiap ayat, bukan hanya pada tafsir tekstual atau 

linguistik yang terbatas (Bushiri, 2019). 

Pendekatan ini menuntut mufassir untuk tidak hanya memperhatikan 

teks Al-Qur’an secara harfiah, tetapi juga harus memahami tujuan syariat 
di balik teks tersebut. Maqashid al-shariah yang terdiri dari lima tujuan 

pokok – yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta – menjadi landasan 

bagi penafsiran ini. Setiap tafsir yang dihasilkan harus mencerminkan 

upaya untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, sehingga pemahaman 

terhadap Al-Qur’an dapat lebih relevan dengan konteks zaman dan 
kebutuhan umat. 

Tafsir maqashidi, sebagai sebuah pendekatan dalam menafsirkan Al-

Qur'an, memiliki landasan teoritis yang mendalam, yang berakar pada 

tujuan utama syariat Islam, yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan umat 

manusia. Pendekatan ini memiliki dasar yang kuat dalam pemikiran para 

ulama klasik, terutama Imam al-Shatibi yang dikenal dengan karyanya Al-



 

 

5 
IMPLEMENTASI PENDEKATAN  

MAQASHIDI DALAM TAFSIR AL-QURAN 

 
A. PENERAPAN PRINSIP MAQASHID DALAM BERBAGAI ISU SOSIAL 

DAN HUKUM ISLAM 

Implementasi pendekatan maqashidi dalam tafsir Al-Quran sangat 

penting dalam menjawab berbagai isu sosial dan hukum Islam yang 

berkembang di masyarakat. Salah satu penerapannya dapat ditemukan 

dalam konteks isu-isu sosial seperti hak asasi manusia, kesetaraan gender, 

dan perlindungan terhadap minoritas. Misalnya, dalam masalah hak 

perempuan, pendekatan maqashidi akan menekankan pentingnya 

memahami tujuan syariat untuk melindungi hak-hak perempuan dan 

menjamin keadilan sosial bagi mereka. Ayat-ayat yang berbicara tentang 

perempuan tidak hanya harus dilihat dalam konteks budaya pada masa 

turunnya, tetapi juga dalam konteks modern yang mengakui kesetaraan 

hak di antara jenis kelamin (Maulidiyah & Zahro, 2021). 

Dalam konteks hukum Islam, pendekatan maqashidi memberikan 

solusi atas berbagai masalah yang timbul di era kontemporer, seperti 

hukum ekonomi Islam dalam konteks pasar global dan perbankan syariah. 

Prinsip maqashid terkait perlindungan terhadap harta (al-mal) dan 

keadilan dalam transaksi ekonomi sangat penting untuk memberikan 

penafsiran yang tepat terhadap permasalahan riba, transaksi yang tidak 

transparan, dan praktik-praktik ekonomi yang merugikan masyarakat. 

Tafsir maqashidi berupaya memberikan landasan bagi pengembangan 



 

 

6 
INTEGRASI TAFSIR MAQASHIDI  

DALAM DIMENSI PENDIDIKAN,  

EKONOMI, DAN HUKUM ISLAM 

 
A. AL-QURAN SEBAGAI SUMBER HUKUM 

Al-Qur’an merupakan sumber hukum utama dalam Islam yang 
mencakup berbagai aspek kehidupan umat manusia. Sebagai kitab yang 

diturunkan oleh Allah, Al-Qur’an bukan hanya memberikan petunjuk 
mengenai ibadah, tetapi juga mencakup hukum-hukum yang mengatur 

hubungan antar individu, masyarakat, dan negara. Dalam konteks ini, Al-

Qur’an memiliki peran yang sangat penting dalam menyelesaikan berbagai 
masalah yang muncul dalam masyarakat, baik yang berkaitan dengan 

kehidupan pribadi, sosial, ekonomi, maupun politik (Hakim, 2023). 

Al-Qur’an sebagai sumber hukum harus dipahami secara menyeluruh 
dengan memperhatikan aspek-aspek maqashidi atau tujuan syariat di balik 

setiap hukum yang ditetapkan. Dengan demikian, tafsir maqashidi 

memberikan pendekatan yang lebih holistik terhadap pemahaman ayat-

ayat hukum, yaitu dengan melihat tujuan dari setiap hukum tersebut, yang 

pada dasarnya adalah untuk menjaga kemaslahatan umat. Oleh karena itu, 

tafsir maqashidi tidak hanya mengkaji teks ayat-ayat hukum secara 

langsung, tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap kesejahteraan 

umat Islam secara keseluruhan (Kholik & Muzakki, 2021). 

Pentingnya pendekatan maqashidi dalam memahami Al-Qur’an 
sebagai sumber hukum adalah untuk memastikan bahwa hukum yang 

diterapkan selalu relevan dengan perubahan zaman dan kebutuhan 



 

 

7 
APLIKASI TAFSIR MAQASHIDI  

DALAM KEHIDUPAN KONTEMPORER 

 
A. ISU PENDIDIKAN, SOSIAL, DAN LINGKUNGAN 

Dalam kehidupan kontemporer, tafsir maqashidi memiliki relevansi 

yang sangat tinggi dalam menangani berbagai isu yang berkembang, 

termasuk isu pendidikan, sosial, dan lingkungan. Pendidikan, sebagai salah 

satu elemen penting dalam kehidupan umat manusia, harus dipahami 

dalam konteks maqashid untuk mewujudkan kemaslahatan umat. Tafsir 

maqashidi menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya bersifat 

formal tetapi juga berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan 

setara, serta mengutamakan keadilan dalam akses pendidikan bagi 

seluruh lapisan masyarakat. Dengan pendekatan maqashidi, pendidikan 

diharapkan dapat mengembangkan potensi individu dalam rangka 

mencapai tujuan hidup yang lebih baik, serta mendorong terciptanya 

masyarakat yang lebih adil dan sejahtera (Wathani;, 2016). 

Selain itu, dalam konteks sosial, tafsir maqashidi juga memberikan 

perhatian besar terhadap masalah ketidakadilan sosial dan kesenjangan 

yang terjadi dalam masyarakat. Misalnya, dalam isu kemiskinan, tafsir 

maqashidi menekankan bahwa syariat Islam hadir untuk memberikan 

perlindungan kepada mereka yang lemah dan terpinggirkan. Oleh karena 

itu, pemahaman terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang zakat, infak, 

dan kewajiban sosial lainnya harus dilihat dari perspektif maqashid, yaitu 

untuk menciptakan kesejahteraan sosial dan memperbaiki kondisi 

ekonomi umat (Samsir & Hamzah, 2024). 



 

 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Buku ini menyimpulkan bahwa pendekatan maqashidi dalam 

memahami dan menafsirkan Al-Qur’an memiliki peran yang sangat 
penting dalam memberikan perspektif yang lebih luas, holistik, dan 

kontekstual terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Pendekatan maqashidi tidak 

hanya berfokus pada teks, tetapi lebih menekankan pada tujuan-tujuan 

utama yang ingin dicapai oleh syariat Islam, yaitu maslahat umat manusia. 

Dengan memperhatikan tujuan syariat tersebut, tafsir maqashidi 

mendorong kita untuk melihat setiap ayat sebagai bagian dari sistem 

hukum yang lebih besar, yang tidak hanya berfungsi untuk mengatur 

kehidupan individu tetapi juga untuk mewujudkan kesejahteraan sosial, 

keadilan, dan keseimbangan dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

pentingnya pendekatan maqashidi terletak pada kemampuannya untuk 

menghubungkan teks-teks Al-Qur'an dengan konteks sosial dan zaman 

yang terus berubah, sehingga tafsir Al-Qur'an tetap relevan dan aplikatif 

dalam kehidupan modern. 

Pendekatan maqashidi memberikan perspektif yang lebih holistik 

dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan memperhatikan tujuan 

syariat secara keseluruhan. Dalam hal ini, tafsir maqashidi menekankan 

bahwa setiap hukum dalam Al-Qur’an berorientasi pada pencapaian 
maslahat, baik itu dalam melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, 

maupun harta. Prinsip-prinsip maqashid ini membentuk dasar dalam 

menginterpretasikan ayat-ayat hukum, baik yang bersifat ibadah maupun 

muamalah. Dengan cara ini, tafsir maqashidi tidak hanya memahami teks 

secara harfiah, tetapi juga berusaha untuk menggali maksud dan tujuan di 

balik setiap perintah dan larangan dalam Al-Qur’an, yang pada akhirnya 
berfungsi untuk menjaga kemaslahatan umat secara lebih luas. 
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masyarakat. Beliau juga merupakan pemilik CV. Hasna Barokah Center (CV. 

HBC), Rumah Sehat Asyifa Herbal Center (RS. AHC), serta memiliki usaha 

konveksi. 
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(13 tahun), Ashfia Syahida (8 tahun), Muhammad Zulfa Azkiya (6 tahun), 

dan Nafilah Ifhami Shofa (1,5 bulan). Ust. KH. Agus Yosep Abduloh tinggal 

di Bumi Langgeng Cinunuk, Blok 27 No. 24-25 Cileunyi, Bandung. Untuk 
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